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Bab V 

Penutup 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dalam pembinaan seminari, formandi dan formator atau pembimbing 

merupakan tokoh penting. Formandi sebagai orang yang mau dibimbing harus 

memiliki kemauan untuk diarahkan oleh formator. Formator sebagai orang yang 

membimbing harus memiliki sikap tidak memandang rendah para calon. Pembinaan 

calon yang satu dengan calon yang lain tidak dapat disamakan. Formator tidak bisa 

membanding-bandingkan para calon, tetapi harus selalu mendampingi semua calon 

agar dapat lebih berkembang dan menyadari jati dirinya. Oleh karena itu formandi 

diajak untuk memformat dirinya menjadi manusia yang baru. Menjadi manusia baru 

artinya menjadi manusia yang lebih matang dalam segala sisi yang dikembangkan 

dalam seminari. Dengan demikian, pendidikan seminari sebagai wadah untuk 

mengajak calon memformat diri sesuai dengan jati diri yang seharusnya. 

 Pendidikan seminari sebagai wadah bagi formandi untuk menjadi lebih 

matang. Kematangan pribadi calon memerlukan keberanian untuk membuka diri 

dalam karya penyelenggaraan Allah dalam dirinya. Melalui karunia dari Allah, setiap 

formandi diajak untuk berubah dan berkembang seturut dengan jalan panggilannya 

sebagai imam. Perubahan tersebut tidak dapat begitu saja muncul, dalam dari dalam 

diri, butuh suatu kemauan dari dalam diri untuk berubah. Dorongan tersebut 



70 
 

senantiasa ditumbuhkan dari dalam diri oleh karena pengenalan diri akan ketidak-

pantasan dalam mengikuti jalan panggilan menjadi imam. Pengalaman 

ketidakpantasan sebagai sarana untuk menyadarkan seorang formandi akan kemauan 

untuk berubah seturut dengan ciri penggilan imam. 

 Pemaparan di atas memberikan suatu penyadaran tentang apa yang perlu 

dilakukan oleh seorang formandi dan formator. Pemaparan tentang Injil Lukas 

memberikan pembelajaran bahwa keselamatan Allah itu universal. Keselamatan itu 

diperuntukkan bagi semua orang tanpa terkecuali. Seseorang atau kelompok tidak 

dapat mengakui bahwa keselamatan Allah hanya datang dalam dirinya. Keselamatan 

itu diwartakan bagi siapa saja yang mengikuti Yesus. Dalam Injil Lukas ditekankan 

bahwa keselamatan itu tidak hanya datang kepada bangsa Israel saja, tetapi juga 

kepada orang-orang marginal. 

 Orang-orang marginal atau orang yang tidak diperhitungkan dalam 

masyarakat juga boleh mendapat keselamatan yang datang dari Allah. Zakheus adalah 

pribadi yang termasuk dalam orang marginal yang disingkiran oleh masyarakat 

karena dia adalah orang yang berdosa. Dia adalah seorang pemungut cukai. Seorang 

pemungut cukai adalah orang berdosa karena telah mengambil pajak dari masyarakat. 

Namun warta keselamatan Allah hadir kepada siapa saja, termasuk kepada Zakheus. 

Melalui perjumpaan dengan Yesus warta keselamatan Allah tersampaikan. Warta 

keselamatan  dalam diri Zakheus bukan hanya berkaitan dengan pengampunan dosa 

tetapi juga berkaitan dengan hilangnya pengharapan yang dimiliki oleh Zakheus. 
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 Warta keselamatan yang disampaikan kepada semua orang merupakan wujud 

dari kemaharahiman Allah. Kemaharahiman Allah itu adalah gambaran uluran kasih 

Allah yang universal. Dengan demikian uluran kasih Allah dapat dirasakan 

tergantung dari manusia. Manusia bersedia menerima kemaharahiman Allah atau 

menolaknya. Warta keselamatan akan berdaya apabila mau menerima dengan terbuka 

dan memiliki kemauan yang kuat untuk berubah. Daya yang diberikan oleh warta 

keselamatan dapat dilihat melalui kisah Zakheus. Zakheus menunjukkan sikap 

menerima warta keselamatan tersebut dengan terbuka. Keterbukaan tersebut nampak 

dalam diri Zakheus yang ditunjukkan lewat kemauan yang kuat untuk mau diubah 

oleh Yesus. Kemauan untuk diubah merupakan semangat yang tampak dalam diri 

Zakheus. 

 Dalam konteks pembinaan calon imam terdapat dua hal yang dapat diterapkan 

dari kisah Zakheus. Diri calon yang dibina merupakan gambaran dari sikap Zakheus. 

Pada awalnya pengenalan Zakheus tentang Yesus hanya sedikit, tetapi dia memiliki 

keinginan untuk mengenal pribadi Yesus dengan melihatnya secara lebih jelas. 

Setelah melihat lebih jelas, perjumpaan dengan Yesus menjadi titik balik seluruh 

kehidupan Zakheus. Pada awalnya dia adalah seorang pemungut cukai yang selalu 

dikaitkan dengan uang, tetapi setelah berjumpa dengan Yesus, kehidupan Zakheus 

berubah. Zakheus berani melepaskan harta yang dimilikinya yang bertolak-belakang 

dari pekerjaannya. Keterbukaan akan perjumpaan dengan Yesus membuat Zakheus 

dengan berani mengambil keputusan yang besar. Semangat kemauan besar untuk 

diubah muncul dalam pribadi Zakheus. Itu adalah contoh yang harus dimiliki oleh 



72 
 

seorang formandi. Dalam hal ini seorang calon yang pada awalnya sama seperti 

Zakheus yang hanya mengenal sepintas pribadi Yesus. Dengan keputusan masuk 

seminari, calon tersebut diajak untuk mengenali secara lebih dalam pribadi Yesus.  

 Pengenalan akan pribadi Yesus hanya dapat tersingkap dalam perjumpaan 

dengan-Nya. Perjumpaan dengan Yesus dapat terjadi melalui banyak hal. Perjumpaan 

tersebut dapat melalui segi pembinaan yang ada di seminari; dapat melalui segi 

rohani melalui doa harian, devosi, kontemplasi, segi komunitas melalui perjumpaan 

dengan komunitas yang menampilkan wajah kemaharahiman Yesus, segi studi 

melalui pemahaman berdasarkan ilmu yang didapat, segi pastoral melalui 

pengalaman pendampingan kelompok, dan segi pribadi melalui pengenalan akan diri 

membawa pengenalan akan Allah. 

 Kisah Zakheus ingin menunjukkan bahwa pengenalan dan rasa syukur atas 

diri akan membantu seseorang dalam berjumpa dengan Yesus. Pengenalan akan diri 

serta perjumpaan dengan Yesus membuat Zakheus memiliki kemauan yang kuat 

untuk diubah oleh Yesus. Seorang formandi dalam proses pembinaan juga diharapkan 

memiliki sikap yang dimiliki oleh Zakheus. 

 Dalam proses pembinaan calon imam, diharapkan juga pembimbing 

mempunyai sikap yang ditunjukkan oleh Yesus. Sikap tersebut adalah menyapa orang 

marginal atau terpinggirkan seperti situasi yang dialami oleh Zakheus. Situasi dalam 

pembinaan calon imam sama seperti situasi masyarakat dalam kisah Zakheus.  

Terkadang ada kelompok atau orang yang tidak sejalan dengan pandangan orang pada 

umumnya. Orang tersebut lebih sering disingkirkan atau dijauhi daripada dirangkul 
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atau disapa. Oleh sebab itu, pembimbing harus bisa melihat situasi tersebut dengan 

lebih cermat dalam suatu proses pembinaan calon imam. Pembimbing harus mengerti 

bahwasannya setiap calon memiliki perkembangan yang berbeda-beda dan tidak 

semua bisa disamakan dalam pembinaan. Pembimbing harus bisa menyapa orang 

yang terpinggirkan dalam komunitas dan membantunya agar mau untuk diubah. 

 Kisah Zakheus memberikan insipirasi dalam pembinaan calon imam. Menjadi 

murid Kristus bukan hanya berani ikut Yesus ke mana saja, tetapi juga berani untuk 

diubah oleh Yesus. Yesus sebagai inspirator perubahan mengajak setiap calon untuk 

berani membuka diri dan diubah oleh Yesus bukan oleh dirinya sendiri. Perjumpaan 

dengan Kristus adalah rahmat yang tidak boleh disia-siakan. Rahmat tersebut 

mengajak calon untuk terus-menerus mengenali diri dan terus menerus mengalami 

kasih melalui pertobatan.   

 

5.2 Tanggapan Kritis 

  Dalam bagian ini penulis ingin memberikan suatu gagasan yang penting 

dalam proses pembinaan calon imam berkaitan dengan calon dan pendamping. Hal 

ini berkaitan dengan proses pembinaan di seminari. 

 

5.2.1 Bagi Calon 

 Sikap transformatif dalam diri seorang calon hendaknya selalu ditumbuhkan 

dan dijaga konsistensinya. Setiap tahapan mengarahkan calon pada kematangan diri, 

entah itu berkaitan dengan kematangan pribadi, identitas, maupun pola hidupnya. 



74 
 

Tahapan yang sedang dihadapi oleh seorang calon memperlihatkan suatu pencapain 

berkaitan dengan kematangan dirinya. Diperlukan suatu kemauan yang kuat dan 

konsisten dalam setiap tahapan yang dilalui oleh calon. 

 Tahun Orientasi Rohani menjadi dasar bagi calon dalam menghadapi tahapan 

selanjutnya. Dalam tahun ini seorang calon masih dapat merasakan konsistensi dalam 

merasakan transformasi dari Allah melalui doa dan kerja harian. Hal tersebut 

dikatakan konsisten karena dalam tahun tersebut memang dikondisikan untuk setiap 

calon mengalami transformasi yang dari Allah. Dengan jadwal doa yang teratur, 

jadwal studi yang mendukung dan pengenalan diri yang dalam membuat calon dalam 

tahap ini mampu merasakan perjumpaan dengan Yesus yang mengubahnya. Selain itu 

juga ada kontrol yang intensif dari pendamping selama proses pembinaan. 

 Situasi tersebut akan terasa berbeda dengan tahap berikutnya. Tahap 

berikutnya calon sudah dipandang lebih dewasa dan matang oleh karenanya jadwal 

doa dan sebagainya diatur masing-masing. Dengan demikian, kontrol sudah tidak lagi 

sepenuhnya dari pendamping tetapi dari diri sendiri. Dalam situasi tersebut banyak 

godaan yang akan datang bagi calon. Godaan tersebut akan terjadi apabila 

kedewasaan atau kematangan yang didapatkan pada waktu Tahun Orientasi Rohani 

hanya topeng agar lolos ke tahap berikutnya. Dengan begitu calon tidak akan lagi 

konsisten dalam mengikuti segala jadwal yang telah dibuat oleh dirinya sendiri. 

Dengan jadwal yang tidak teratur, calon tidak dapat merasakan perjumpaan dengan 

Yesus yang mengubah dirinya. Perjumpaan dengan Yesus dapat terwujud bila ada 
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ritme yang teratur dalam kehidupannya. Naik ke tahap berikutnya berarti memasuki 

situasi yang sudah berubah dan semua hal diatur oleh masing-masing calon. 

 Situasi tersebut membuat setiap calon harus bisa konsisten menjaga secara 

garis besar ritme yang telah diatur pada tahap Tahun Orientasi Rohani. Secara garis 

besar ritme hidup dalam Tahun Orientasi Rohani mengajak calon untuk setia 

mengikutinya dan dapat dipertahankan untuk tahapan selanjutnya. Konsisten menjaga 

ritme adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dengan penuh kemauan yang kuat. 

Hal tersebut dikarenakan oleh perbedaan fokus pada tahapan setelah Tahun Orientasi 

Rohani. Menjaga konsistensi dalam proses pembinaan adalah hal yang diperlukan 

dalam tahapan selanjutkan dengan harapan calon dapat semakin terbuka pada karya 

Allah dalam dirinya. 

 

5.2.2 Pendamping dan Pembinaan 

 Tanggapan untuk pendamping adalah pendampingan yang dilakukan harus 

sistematis dengan harapan konsistensi calon dapat terjaga. Dengan adanya indikator 

yang dibuat oleh pendamping, seseorang dapat melihat bagaimana perkembangan 

yang dialami oleh seorang calon. Dalam berbagai segi yang ada di dalam diri calon 

memiliki indikator. Dengan begitu pendamping hendaknya selalu memperhatikan 

selalu indikator yang ditampilkan oleh calon. Pembuatan suatu sistem tersebut 

tidaklah mudah tetapi bisa dilaksanakan. Walaupun begitu akan nampak kekurangan 

dari sistem yang dibuat. Sistem tidak dapat menjamin lulusan tersebut dapat diukur 
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secara pasti kematangan pribadinya. Bisa jadi sistem tersebut malah membuat calon 

menjadi kaku dalam menghadapi atau merespon aneka situasi yang akan terjadi. 

 Dengan demikian, pendamping dapat menggabungkan dua hal yaitu 

sistemisasi dan pendampingan terus-menerus. Sistemisasi pembinaan dilakukan agar 

tidak ada calon yang dianggap buruk. Kemudian dengan pendampingan terus-

menerus ingin memperlihatkan bahwa setiap calon memiliki kemampuan untuk 

berkembang secara berbeda. Pendampingan dilakukan agar setiap pendamping 

mengerti dan mengenali seberapa besar perkembangan yang terjadi dalam diri calon 

menuju kedewasaan.  
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